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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, penulis menyimpulkan 

bahwa: 

1. Pendidikan karakter adalah sebuah proses pemberian tuntunan kepada 

peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 

dimensi hati, pikir, raga serta rasa dan karsa. Yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan 

baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu 

dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter 

merupakan tanggung jawab seluruh lembaga pendidikan, baik pendidikan 

formal, nonformal maupun informal baik di sekolah/madrasah maupun di 

perguruan tinggi. Pendidikan karakter dipandang sebagai solusi cerdas 

untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian unggul, 

berakhlak mulia, dan menjunjung tinggi nilai-nilai ke-Indonesian secara 

menyeluruh. 

2. Sekolah Inklusi SMP Negeri 29 Surabaya belum mempunyai Grand 

Design Pendidikan Karakter yang tertulis/terdokumentasikan dalam 

sebuah dokumen khusus yang dijadikan sebagai acuan dasar pedoman 

pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Negeri 29 Surabaya. Desain 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan karakter di SMP 

Negeri 29 belum tersusun secara utuh dan sempurna. Adapun desain 
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pendidikan karakter di SMP Negeri 29 Surabaya masih berupa ide-

ide/konsep-konsep yang ada dalam pemikiran para stakeholder kemudian 

berdasar kesepakatan bersama ide/konsep tersebut direalisasikan menjadi 

sebuah program/kegiatan pengembangan karakter. Sedangkan  yang 

dijadikan acuan dasar pedoman pelaksanaan Implementasi Pendidikan 

Karakter di Sekolah Inklusi SMP Negeri 29 Surabaya mengacu pada 

Dokumen 1 Kurikulum SMP Negeri 29 Surabaya. 

3. Implementasi pendidikan karakter di Sekolah Inklusi SMP Negeri 29 

Surabaya ada yang secara umum, yaitu  diimplementasikan untuk semua 

siswa dan ada yang khusus, yang diimplememntasikan di dalam kelas 

‘pintar’. Adapun secara garis besar (secara umum), Implementasi 

Pendidikan Karakter pada siswa di Sekolah Inklusi SMP Negeri 29 

Surabaya terbagi menjadi 3 macam, yaitu a) Implementasi pendidikan 

karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran, (yang meliputi kegiatan 

perencanaan pengajaran yang terealisasi dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan  pelaksanaan pengajaran), b) 

Implementasi Pendidikan Karakter yang teintregasi dalam kegiatan 

pengembangan diri (kegiatan intra/ekstrakulikuler), dan c) Implementasi 

Pendidikan Karakter yang terintegrasi dalam pengembangan budaya 

sekolah (yang meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan 

pengkondisian). Selain itu, Implementasi Pendidikan karakter juga 

terintegrasi melalui pembelajaran muatan local, yaitu Pembelajaran 

Bahasa Jawa. Sedangkan secara khusus yaitu yang  diimplementasikan di 
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kelas Pintar melalui; Program kreatifitas dan ketrampilan, program Outing 

Class, program Olahraga bersama, dan program kerohanian dasar. 

4. Faktor yang menghambat Implementasi pendidikan Karakter di Sekolah 

Inklusi SMP Negeri 29 Surabaya antara lain, a) Belum adanya Grand 

Design khusus (dokumen) Implementasi Pendidikan Karakter di SMP 

Negeri 29 Surabaya, b) masih adanya orangtua yang kurang memerhatikan 

perkembangan kepribadian anaknya. c) Sosialisasi pendidikan karakter 

kepada siswa yang belum berkesinambungan dan kurangnya monitoring 

dari pihak sekolah, d.) terbatasnya kesempatan untuk mengaktualisasikan 

diri dari nilai-nilai karakter, e) menjamurnya budaya tidak beretika di 

masyarakat, f) dampak negatif kemajuan teknologi, h) kurangnya 

kesadaran dari para siswa untuk melaksanakan budaya berkarakter. 

5. Solusi dari faktor  penghambat Implementasi pendidikan karakter pada 

siswa di Sekolah Inklusi SMP Negeri 29 Surabaya, antara lain; a) Mulai 

merancang, dan menyusun Grand Design khusus (dokumen) Implementasi 

Pendidikan karakter yang utuh, sempurna, dan komperhensif di SMP 

Negeri 29 Surabaya, b) Mengajak orangtua untuk ikut serta dalam 

mengembangkan karakter anak, c) Melakukan sosialisasi berkala 

mengenai pengembangan karakter kepada siswa dan selalu berupaya untuk 

melakukan monitoring dan pengawasan kepada siswa,  e) Memberikan 

perhatian yang lebih intensif kepada para siswa, f) mengajak orangtua 

berperan aktif dalam memonitoring/mengawasi anak agar tidak terjerumus 

ke dalam jalan yang salah yaitu budaya yang tidak sesuai dengan etika 
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yang berlaku, disamping melakukan sosialisasi mengenai dampak budaya 

yang kini berkembang dan bagaimana menyeleksi/memilihnya g) 

Memberikan pemahaman kepada siswa mengenai dampak teknologi dan 

bagaimana memmanfaatkannya, selain itu, perlu adanya peran orangtua 

misalnya membatasi jumlah jam menonton televisi dan main game, dan 

sebagainya, h) Memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa serta 

memberikan ruang yang cukup agar siswa bisa leluasa memilih dan 

mengembangkan potensinya sesuai dengan minat dan bakatnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan  dan hasil penelitian mengenai Implementasi 

Pendidikan Karakter di Sekolah Inklusi SMP Negeri 29 Surabaya, penulis 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Hendaknya sekolah menjalin kerjasama yang baik dengan orangtua 

sehingga tujuan untuk mendidik perilaku terpuji siswa akan tersampaikan. 

Dengan adanya kerjasama ini dapat meningkatkan peran dan partisipasi 

orangtua dalam memberikan kontrol perkembangan perilaku siswa. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah hendaknya terus mengevaluasi dan mengembangkan 

pelaksanaan Implementasi pendidikan karakter di SMP Negeri 29 

Surabaya, sehingga dapat menjadi contoh bagaimana implementasi 

pendidikan karakter bagi sekolah-sekolah lainnya 
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b. Selalu mencermati dan meneliti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang di buat guru, apakah nilai-nilai karakter sudah 

diintegrasikan, metode, media pembelajan, serta evaluasi yang 

digunakan sudah tepat, tidak hanya tanda tangan. 

3. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya mampu menjalankan pendidikan karakter seefektif 

mungkin dan menggunakan seluruh kompetensi (kemampuan) yang 

dimiliki untuk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik serta bisa 

menjadi teladan dan panutan bagi siswa dalam bertutur kata dan 

berperilaku. 

b. Guru hendaknya lebih kreatif dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter ke materi umum lainnya, karena pada dasarnya banyak materi 

umum yang dapat disisipi dengan pendidikan karkter/akhlak 

4. Bagi Peserta didik 

Hendaknya peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai karakter yang 

telah ditanamkan guru dalam kegiatan sehari-hari. Bukan hanya 

pembelajaran di kelas saja tetapi juga di lingkungan sekolah dan 

masyarakat  

5. Bagi Orangtua  

Hendaknya orangtua menanamkan kebiasaan pada anak/siswa akan 

perilaku yang baik dan kontrol diri serta membantu memberikan 

pengawasan terhadap perilaku anak di rumah sebagai wujud kerjasama 

dengan pihak sekolah terhadap keberlangsungan pendidikan karakter. 


